BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Riset ini dilaksanakan dengan tujuan melihat pengaruh antara
kualitas audit, financial distress, dan audit tenure pada opini audit going
concern pada entitas bidang properti dan real estate yang tercatat di BEI
tahun 2018-2021. Jumlah sampel yang didapatkan melalui purposive
sampling yaitu 148 data berasal dari 37 perusahaan. Pada penelitian ini,
variabel kualitas audit memakai variabel dummy sebagai pengukurannya,
variabel financial distress dikukur pada model kebangkrutan Altman z
score sebagai pengukurannya, dan variabel audit tenure diukur dengan
memberikan nilai 1 untuk tahun pertama menjalin perikatan dimulai dan
ditambah dengan 1 bagi tahun-tahun selanjutny. Riset ini memanfaatkan
analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil uji dan analisis yang telah
dilaksanakan oleh penulis, maka kesimpulannya yang bisa bagikan
berupa.

1. kualitas audit secara parsial berdampak signifikan positif pada
penerimaan opini audit going concern. Artinya makin bagus
kualitas audit sehingga makin tinggi potensi menerima opini audit
going concern.

2. Financial distress dengan parsial berdampak signifikan positif
pada penerimaan opini audit going concern. Artinya makin besar
financial distress sehingga makin besar potensi menerima opini
audit going concern.

3. audit tenure dengan parsial berdampak signifikan positif pada
penerimaan opini audit going concern. Artinya semakin lama
masa waktu audit tenure maka semakin tinggi kemungkinan

menerima opini audit going concern.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Selama berlangsungnya pengkajian ini, peneliti menemukan beberapa
keterbatasan. Hal tersebut bisa dijadikan sebagai evaluasi untuk penelitian
berikutnya.

1. Pada penelitian ini ditemukan keterbatasan tidak lengkapnya data
yang diperlukan karena cukup banyak perusahaan yang baru
mencatatkan perusahaannya pada website idx.co.id saat tahun
pengamatan sehingga tidak memiliki laporan keuangan maupun
laporan tahunan.

2. Pada penelitian ini beberapa variable seperti kualitas audit dan
opini going concern menggunakan data dummy yang dimana

dirasa kurang akurat dalam suatu penelitian.

5.3 Saran
Melalui pembahasan serta kesimpulan pada pengkajian ini, peneliti
mengajukan beberapa saran yang mana diharapkan nantinya dapat
bermanfaat. Adapun saran-saran yang diajukan peneliti berupa:

1. Bagi peneliti berikutnya diinginkan bisa menggunakan variabel
bebas lainnya yang bisa berdampak terhadap opini audit going
concern. Variabel bebas yang dapat digunakan antara lain opini
tahun awal opinion shopping &, debt ratio. Diinginkan bisa
memakai juga variabel kontrol, infervening, atau moderasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memakai perusahaan
sektor lainnya seperti perusahaan sektor manufaktur sebagai
populasi untuk melihat kesenjangan penerimaan opini audit going
concern terhadap perusahaan sektor tersebut.

3. Bagi investor, diharapkan dapat menjadikan kualitas audit, financial
distress dan audit tenure menjadi perbandingan untuk berinvestasi

seperti yang telah dijelaskan pada penelitian.
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4. Bagi auditor, diharapkan bisa menjadi kajian auditor guna
membagikan opini audit going concern atas entitas yang sedang

menghadapi masalah terkait keberlangsungan usahanya.
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